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ABSTRACT

Infiltrometer technology is a water catchment system that can measure
the water level in a certain area to determine the maximum water absorption rate
in order to prevent natural disasters caused by a lack of catchment areas. The
purpose of this study was to determine the design of the double ring infiltrometer
for measuring the effect of increasing the height of coco and sand, the stages in the
double ring infiltrometer fabrication process the effect of increasing the height of
coco and sand, and the validation results on the process of measuring the rate of
infiltrometer. The fabrication method used is the rolling process and the welding
process. The material used in this study is stainless steel grade 304 (SS 304). The
measurement results show that with the addition of the height of the coco and sand

there is a slowdown due to i oco and compaction of the sand. The

initial infiltration rate show¢ERALAYE) PVT.ltra of 0.008 mm/s. Based on data on
—UNIVERSITY—

changes in infiltration rates, uded that the use of coconut coir
and sand does not show a sig UL 2k l e constant infiltration rate shows
Q//.r /i the infiltration rate which is quite
large from the start, but Wit the ad L the infiltration rate gets smaller
because coconut coir tendS¥er SEV sefTdhas high compaction stability.
So the use of coconut coir and sand in large quantities is quite good, because it
causes water absorption to be more perpendicular to the soil. It can be said that

mixing coconut coir and sand is much better because each has its own advantages.

Keywords: Infiltrometer, fabrication, mixture of coconut coir and sand, water
infiltration rate



ABSTRAK

Teknologi infiltrometer adalah sebuah sistem resapan air yang dapat
mengukur level air di sebuah wilayah tertentu untuk menentukan laju resapan air
yang maksimal agar tidak dapat terjadinya bencana alam yang di timbulkan dari
kurangnya lahan resapan. Metode fabrikasi yang dilakukan yaitu dengan proses
pengerolan dan proses pengelasan. Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
stainless steel grade 304 (SS 304). Dalam pengujian ini dilakukan secara lima kali,
yang pertama mesukan pasir sampai dengan tinggian 10 mm lalu dilakukan
pengujian yang pertama sampai air yang didalam infiltrometer surut, yang kedua
tambahkan sabut kelapa sampai ketinggian keduanya 20 mm lalu dilakukan
pengujian yang kedua sampai hasil pengujian sama dengan yang pertama, lalu
seterusnya dilakukan pengujian yang sama sampai Kketinggian pasir dan sabut
kelapa mencapai ketinggian 50 mm. Hasil pengukuran laju infiltrasi awal
menujukkan bahwa adanya penambahan ketinggian sabut kelapa dan pasir terjadi
perlambatan dikarenakan resapan dari sabut kelapa dan pemadatan pasir. Laju
infiltrasi awal menjukan hasil haS|I Tata-rata 0,008 mm/s. Berdasarkan data
perubahan laju infiltrasi juga_dapa kan bahwa penggunaan sabut kelapa
dan pasir tidak menunjukka mubd P’d.lld. Inifikan di antara keduanya. Hasil
dari pengujian laju infiltrasi SESSAEERTEAENI 2 U infiltrasi konstan yang terjadi
rata-rata sebesar 0,008 mm] nstan yang cukup besar di awal
[ ) seiringnya penambhan ketingian
MSHDUt kelapa memiliki struktur yang
SINED) gillli litas pemadatan yang tinggi. Dari
kedua perbandingan diatas dajy8 T ghwa tanah yang terbuka lebih cepat

g§RMbahan sabut kelapa dan pasir
dalam hal resap an air. Naren peng 8T Kelapa dan pasir dalam jumlah
banyak cukup baik karena menyebabkan resapan air lebih tegak lurus ke dalam
tanah. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa adanya penambahan sabut kelapa dan
pasir menghambat laju resapan air ke dalam tanah. Akan tetapi penggunaan sabut
kelapa dan pasir dalam jumlah banyak cukup baik karena menyebabkan resapan air
lebih tegak lurus ke dalam tanah

Kata Kunci: Infiltrometer, fabrikasi, campuran sabut kelapa dan pasir, laju resapan
air
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia saat ini masalah resapan air ke dalam tanah telah menjadi masalah
utama di berbagai wilayah khususnya perkotaan. Permasalahan ini salah satunya
dipengaruhi oleh perubahan fungsi lahan akibat pertumbuhan dan peningkatan
aktivitas penduduk. Semakin banyaknya lahan hijau yang berubah fungsi menjadi
bangunan menyebabkan berkurangnya daerah resapan air [1].

Ruang terbuka hijau (RTH) di wilayah perkotaan merupakan bagian dari
penataan ruang kota yang berfungsi sebagai kawasan hijau pertamanan kota,
kawasan hijau hutan kota, kawasan hijau rekreasi kota, kawasan hijau kegiatan
olahraga dan kawasan hijau pekarangan. RTH ini diperlukan juga untuk

mengurangi banjir di perkotaan. RTH bertujuan untuk menjaga ketersediaan lahan

sebagai kawasan resapan ai luar RTH juga diperlukan upaya

Nusa Puira
lain untuk mengurangi daparfiEENGEhE -
Salah satu upaya meng r adalah dengan mengetahui laju
resapan air ke dalam tandg§ Untuk mengukur laju infiltrasi
digunakan alat yang dinamj @iBey. Teknologi infiltrometer adalah
sebuah sistem resapan air ye oo S | air di sebuah wilayah tertentu
untuk menentukan laju resapan air yang maksimal agar dapat tidak terjadinya
bencana alam yang di timbulkan dari kurangnya lahan resapan.

Teknologi infiltrometer saat ini terdiri dari dua jenis yaitu single ring
infiltrometer dan double ring infiltrometer. Kelebihan double ring infiltrometer
ialah terbagi menjadi 2 ring, ring dalam menjadi laju infiltrasi yang konstan, laju
resapannya tidak menyebar dan lebih ke titik vertikal sehingga hasilnya dapat lebih
valid. Sedangkan pada ring luar menjadi laju infiltrasi awal dimana kegunaannya
untuk menahan laju resapan infiltrasi konstan agar dapat ke titik vertikal pengujian
guna mendapakan hasil yang valid. Sedangkan single ring dapat mengurangi debit
air yang keluar dari ring konstan karena tidak ada ring awal yang menahan debit air
yang akan keluar, sehingga proses laju infiltrasi yang menggunakan single ring

tidak akan menemukan hasil laju infiltrasi yang optimal.



Untuk mengatasi rendahnya laju infiltrasi ke dalam tanah yang tertutup beton
dan aspal, saat ini banyak digunakan bahan seperti sabut kelapa. Sabut kelapa
adalah satu bahan yang merupakan sampah dari produk kelapa. Sabut kelapa
mempunyai daya serap yang baik sehingga diharapkan dapat membantu laju
infiltrasi air ke dalam tanah yang dapat dicampur dengan pasir untuk mendapatkan
kekuatan yang lebih baik dari pada hanya menggunakan sabut kelapa saja. Hal
tersebut dikarenakan pasir memiliki stabilitas pemadatan yang tinggi dapat
menyesuaikan bentuk media pengujian [3]. Maka dari itu penelitian ini ingin
membuat double ring infiltrometer yang dapat digunakan untuk mengetahui
pengaruh penambahan ketinggian sabut kelapa dan pasir terhadap laju infiltrasi air

yang meresap ke dalam tanah.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

yang ditentukan, yaitu:

1. Bagaimana desain Do ater untuk mengetahui pengaruh

Nusa Puira |
—UNIVERSITY—

%\
\\V

-‘\\

pengaruh penambahan kg ‘ Z=abulatdha dan pasir?

penambahan ketinggian 8ir?

2. Bagaimana proses fab infiltrometer untuk mengetahui
3. Bagaimana hasil penguk § terhadap pengaruh penambahan

ketinggian sabut r.vl’f_\, o

1.3 Batasan Masalah
Pembahasan ini kami batasi pada mengenai rancang bangun double ring
infiltrometer untuk pengukuran pengaruh penambahan ketingian sabut kelapa
dicampur pasir sebagai berikut:
1. Bahan baku double ring infiltrometer ini stainless steel.
2. Pengujian alat infiltrometer tidak memanfaatkan debit curah hujan.
3. Pengujian ini dilakukan di desa cimahi kec. Cicantayan.
4. Penambahan sabut kelapa dan pasir pada double ring infiltrometer dari

ketinggian 0 mm sampai 50 mm dengan cara penambahan saling bergantian.



1.4 Tujuan Penelitian

Adapun poin dalam tujuan riset ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui desain double ring infiltrometer untuk mengetahui
pengaruh penambahan ketinggian sabut kelapa dan pasir.

Untuk mengetahui tahapan pada proses fabrikasi double ring infiltrometer
untuk mengetahui pengaruh penambahan ketinggian sabut kelapa dan pasir
Untuk mengetahui hasil validasi pada proses pengukuran mengetahui pengaruh

penambahan ketinggian sabut kelapa dan pasir.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat umum dan yang

ingin dicapai dari penelitian ini yaitu:

1

Bagi Akademik, Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya disiplin llmu Teknik Mesin.

Bagi Masyarakat Umum lainnya, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran mum sebagai bahan pengelolaan

i Nusa Fatira
dalam upaya melakukan fak banyak memakan waktu lama
untuk memenuhi kebutu m lainya.
Bagi penulis, Hasil pend§& dapat memberikan pengetahuan
dan sebagai penerapan da S7ano Wat, untuk pengumpulkan data guna
penyusunan skripsi

sidang dan mencapai gelar sarjana.

1.6 Sistematika

Sistematika penulisan berfungsi untuk memahami materi yang ada didalam

laporan ini. Untuk itu dalam pembutan laporan skripsi ini akan dibagi beberapa

materi diantaranya:
BAB |I: PENDAHULUAN

Dalam bab ini terkandung mengenai latar belakang, rumusan masalah, Batasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sitematika penulisan.



BAB I1: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini bersifat teori yang diambil dari buku, jurnal, penelitian lain, serta dari
sumber lain nya yang berupa pengertian dan definisi.

BAB I1l: METODE PENELITIAN

Bab ini memberikan informasi perihal tahapan penelitian, tempat dan waktu
penelitian, pengambilan data, objek penelitian, serta analisis data.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil penelitian.

BAB V: PENUTUP

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari pembahasan
tentang rancang bangun double ring infiltrometer untuk pengukuran pengaruh

penambahan ketinggian sabut kelapa dan pasir.

Nusa Putra
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

5.2 Saran
1.

Desain double ring infiltrometer memiliki diameter ring dalam sebesar 300 mm
dengan tinggi 270 mm sedangkan diameter ring luar memiliki diameter sebesar
600 mm dengan tinggi 270 mm. Warna biru dan merah dengan ketinggian 50
mm digunakan untuk penanda batasan tinggi air. Dan warna hitam dengan
ketinggian 150 mm menjadi penanda batasan dari kedua ring yang masuk ke
dalam tanah.

Proses fabrikasi double ring infiltrometer terbagi menjadi 2 tahap yaitu proses
pengerolan dan proses pengelasan. Proses pengerolan menggunakan mesin rol
BB613RL sedangkan proses pengelasan menggunakan las TIG.

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa adanya penambahan sabut kelapa dan
pasir menghambat laju resapan air ke dalam tanah. Akan tetapi penggunaan

sabut kelapa dan pasir o fEnNF¥EE e K a o)
—UNIVERSITY—

4 cukup baik karena menyebabkan

resapan air lebih tegak | ’

Untuk penelitan selanjg joanti media pengujian, dengan

OX DEUs, PARENTIUM, CONCERY

mengunakan Pasir Silika halus.

menggunakan sabut kelzg I et =0C0 Peat). Dan untuk pasir dapat
Dalam penelitian ini yang berjudul rancang bangun double ring infiltrometer
untuk pengukuran pengaruh penambahan ketinggian campuran sabut kelapa
dan pasir ini belum sempurna. Dimana dalam pemanfaatan sabut kelapa sebagai
salah satu bahan dari pengujian laju infiltrasi dapat dikembangkan dengan
menggunakan batu koral putih untuk jadi bahan perbandingan dan

Klasifikasinya.
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